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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengakuan pendapatan dan beban  
dalam penerapan laporan laba rugi pada PT.Karya Jaya Dedy Mulia telah sesuai dengan 
PSAK No.34. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer serta data sekunder. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa PT.Karya Jaya Dedy Mulia melakukan 
pengakuan pendapatan dengan metode kontrak selesai, hal ini berbeda dengan anjuran PSAK 
No.34 Tentang kontrak jangka panjang yang menggunakan metode persentase penyelesaian. 
Sehingga terdapat selisih antara laporan laba rugi menurut perusahaan dengan laporan laba 
rugi menurut PSAK No.34. Sedangkan untuk pengakuan beban dinilai telah sesuai dengan 
PSAK No.34 karena perusahaan telah menggunakan metode dasar akrual (accrual basis). 
 
Kata Kunci : Pengakuan Pendapatan, Pengakuan Beban, Laporan Laba Rugi, PSAK No.34 
 
 
  Abstract 
 This study aims to determine whether the recognition of income and expense in the 
income statement on the application of PT. Karya Jaya Dedy Mulia accordance with PSAK No. 
34. The date used in this study were interviews and documentation. Data analysis technique 
used in this research is qualitative analysis. The results showed that PT. Karya Jaya Dedy 
Mulia recognites revenue with completed contract method. This is in contrast with the  PSAK 
No.34 which state that on long-term contracts should use  the percentage of completion method, 
so there is a difference between the income statetment according to the company with the 
income statement according to PSAK  No.34. whereas for the recognition of expenses assessed 
in accordance with the PSAK No.34 because the company has been using the accrual basis 
method. 
 
Keyword : Revenue Recognition, Recognition of Expenses, Income statement, PSAK No. 34 
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1. PENDAHULUAN 
 
ada saat ini kondisi perekonomian di dunia khususnya di Indonesia tidak stabil, sehingga 
para pelaku usaha dalam dunia perekonomian dituntut untuk semakin pandai dalam 
memanfaatkan peluang, begitu juga perusahaan kontruksi. Jasa kontruksi merupakan sektor 
industri yang akan terus berkembang selama pembangunan masih berjalan. Saat ini 
pembangunan di Indonesia semakin meningkat. Hal ini mempengaruhi keberadaan perusahaan 
jasa kontruksi di Indonesia yang juga mengalami peningkatan seiring meningkatnya 
pembangunan. Pembangunan dapat berupa fasilitas fisik seperti jembatan, jalan tol, gedung dan 
juga dapat berupa fasilitas non fisik seperti jaringan internet dan listrik. 
Perusahaan-perusahaan kontruksi diharapkan mampu bertahan dari krisis dan tetap 
bertahan seiring dengan tidak menentunya perekonomian dunia saat ini. Sehingga perusahaan 
perlu mengambil  kebijakan-kebijakan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan dan 
strategi yang tepat dalam mempertahankan kelangsungan hidup, tumbuh  dan meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Bagi pihak manajemen pengambilan keputusan yang tepat 
menentukan masa depan perusahaan sehingga keputusan yang diambil harus berdasarkan 
informasi yang akurat, jelas dan dapat dipercaya dengan tujuan untuk meningkatakan efektivitas 
dan efisiensi  kinerja perusahaan. 
Salah satu bentuk informasi akuntansi adalah laporan keuangan. Laporan keuangan 
dalam pelaporannya harus disajikan secara wajar dengan pengertian keadaan yang sebenarnya, 
oleh karena itu laporan keuangan harus memenuhi  standar akuntansi keuangan (SAK) yang 
sudah ditetapkan oleh ikatan akuntansi Indonesia.Laporan keuangan juga memiliki karakteristik 
kualitatif. Menurut  Belkaoui (2006, h. 213), tujuan kualitatif dari laporan keuangan adalah 
relevansi,dapat dimengerti, dapat diverifikasi, netralitas, ketepatan waktu, komparabilitas, 
kelengkapan.  
Laporan keuangan terdiri dari laporan laba rugi,  neraca, laporan perubahan ekuitas, 
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan Salah  satu laporan keuangan yang 
menyajikan laporan hasil operasional adalah laporan laba rugi ,didalam laporan laba rugi 
terdapat pendapatan dan beban. Pengakuan pendapatan dan beban dapat mengakibatkan 
pengaruh pada penyajian laporan laba rugi perusahaan 
 Menurut PSAK No. 34 (2010, par. 22) “Metode pengakuan pendapatan dalam 
perusahaan kontruksi terdiri dari metode kontrak selesai dan metode persentase penyelesaian”. 
Metode kontrak selesai mengakui pendapatan dan laba kotor pada saat kontrak diselesaikan 
secara keseluruhan biasanya digunakan pada kontrak proyek jangka pendek. Sedangkan  metode 
persentase penyelesaian mengakui pendapatan, biaya dan laba kotor sesuai dengan persentase 
pekerjaan yang diselesaikan dalam tiap periode biasanya digunakan pada kontrak jangka 
panjang. Pada metode persentase penyelesaian terdapat dua pendekatan, yaitu pendekatan 
kemajuan fisik dan pendekatan cost to cost . 
PT. Karya Jaya Dedy Mulia  adalah perusahaan jasa yang aktivitas utamanya pada 
bidang pembangunan jalan, jembatan, gedung, dan perumahan. Pada PT. Karya Jaya Dedy 
Mulia  metode pengakuan pendapatan dan beban kontrak jangka panjang juga didasarkan pada 
metode kontrak selesai, dimana pengakuan pendapatan dan beban setiap  kontrak  diakui apabila 
kontrak telah selesai secara keseluruhan. Hal ini tentu saja bertentangan dengan standar 
akuntansi PSAK 34 sebagai pedoman bagi perusahaan kontruksi yang menganjurkan 
menggunakan metode persentase penyelesaian pada kontrak jangka panjang perusahaan 
kontruksi. Berdasarkan uraian diatas maka  penulis tertarik untuk  mengambil penelitian yang 
berjudul “Analisis Pengakuan Pendapatan dan Beban Dalam Penyajian Laporan Laba 
Rugi pada PT. Karya Jaya Dedy Mulia”. 
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2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian Pendapatan  
Definisi pendapatan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2010, h. 23) adalah 
sebagai berikut : “Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul 
dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk tersebut 
mengakibatkan kenaikan ekuitas ,yang tidak berasal dari dari kontribusi penanaman 
modal”. Sedangkan Menurut Belkaoui (2006, h. 278) “Pendapatan telah dinterprestasikan 
sebagai berikut: 
1. Arus masuk aktiva bersih yang dihasilkan dari penjualan barang atau jasa. 
2. Arus keluar barang atau jasa dari perusahaan kepelanggannya dan 
3. Produk perusahaan yang dihasilkan dari penciptaan barang atau jasa oleh usaha selam 
periode waktu tertentu”.  
 
2.2 Pendapatan Kontrak  
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam PSAK No. 34 tahun 2010 pendapatan 
kontrak terdiri dari : 
a. Nilai pendapatan yang semula disetujui dalam kontrak . 
b. Penyimpangan dan pengerjaan kontrak ,klaim dan pembayaran insentif sepanjang 
memungkinkan untuk menghasilkan pendapatan dan dapat diukur secara andal. 
 
2.3 Pengakuan Pendapatan Kontruksi 
Menurut warren (2006, h. 124) dasar pengakuan pendapatan atau revenue secara 
umum ada dua cara yaitu: 
1. Dasar Kas (Cash Basis) 
Pada dasar kas, pendapatan dan beban dilaporkan dalam laporan laba rugi pada periode 
dimana kas diterima atau dibayar. Misalnya ,penghasilan dicatat ketika kas diterima dari 
klien dan upah dicatat ketika kas dibayarkan kepada karyawan. Laba (rugi) bersih 
merupakan selisih antara penerimaan kas (pendapatan) dan pengeluaran (beban). 
2. Dasar Akrual (Accrual Basis) 
Pada dasar akrual, pendapatan dilaporkan dalam laporan laba rugi pada periode saat 
pendapatan tersebut dihasilkan (earned). Misalnya pendapatan dilaporkan pada saat jasa 
diberikan kepada pelanggan tanpa melihat apakah kas telah diterima atau belum dari 
pelanggan selama periode ini. 
Menurut PSAK No. 34 tahun  2010 “ada dua metode pengakuan pendapatan pada 
perusahaan kontruksi yaitu metode persentase penyelesaian (The Percentage of Completed 
Method) dan metode kontrak selesai (Completed-Contract Method)”. 
 
1. Metode Kontrak Selesai (Completed-Contract Method) 
Menurut PSAK No. 34 tahun 2010 “Metode pengakuan pendapatan dengan 
kontrak selesai adalah metode pengakuan dimana pendapatan dan laba kotor hanya 
diakui atau dihitung pada saat kontrak diselesaikan”. Pada saat proyek sedang 
dikerjakan, belum ada penghasilan yang dapat dicatat, sekalipun kontraktor telah 
menerima pembayaran secara berkala. Kelemahan utama metode ini ialah adanya 
distorsi perhitungan laba. Dalam periode pengerjaan proyek tidak ada penghasilan yang 
dicatat sehingga laba menjadi lebih rendah (understated) sedangkan pada masa 
penyelesaian proyek penghasilan dicatat lebih besar (overstated). Metode kontrak 
selesai biasanya digunakan perusahaan yang mempunyai kontrak jangka pendek atau 
proyek yang memiliki resiko tidak dapat diestimasi secara andal. 
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2. Metode Persentase Penyelesaian (The Percentage of Completed Method) 
Menurut PSAK No. 23 (2009, h. 23) “Pengakuan pendapatan dan beban   
dengan memperhatikan tahap penyelesaian suatu kontrak sering disebut sebagai metode 
persentase penyelesaian (The Percentage of Completed Method) dimana pendapatan 
kontrak dihubungkan dengan biaya kontrak yang sering terjadi dalam mencapai tahap 
penyelesaian tersebut, sehingga pendapatan, beban dan laba dilaporkan dapat 
diatribusikan menurut penyelesaian pekerjaan secara proporsional”. Metode ini 
biasanya digunakan oleh perusahaan yang memilki kontrak jangka panjang dimana 
jangka waktunya lebih dari satu periode akuntansi. Metode ini mencerminkan prestasi 
kerja masa berjalan atas penyelesaian kontrak lebih dari satu periode akuntansi. 
 
2.4 Beban 
Menurut Donald E Kiesso, dkk (2005, h. 153) mendefinisikan beban adalah “Arus 
keluar penurunan lainnya dalam aktivitas sebuah entitas atau penambahan kewajiban 
selama suatu periode yang ditimbulkan oleh pengiriman dan produksi barang”. 
Sedangkan menurut Standart Akuntansi Keuangan (2007) mendefinisikan beban 
merupakan ”Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi 
dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang 
mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanaman 
modal”. 
 
2.5 Pengakuan Beban  
Beban terjadi apabila barang dan jasa akan digunakan dalam proses memperoleh 
pendapatan. Pelaporan beban dilakukan dengan cara mencatat kegiatan didalam perkiraan 
atau memasukannya didalam laporan keuangan periode bersangkutan. Pelaporan beban 
terjadi bersamaan dengan kegiatan menggunakan barang atau jasa . 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2007, h. 14) “Definisi beban mencakup baik 
kerugian maupun beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang 
biasa.Beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa meliputi, 
misalnya, beban pokok penjualan, gaji dan penyusutan. Beban tersebut biasanya berbentuk 
arus keluar atau berkurangnya asset seperti kas dan setara kas, persediaan, dan asset tetap”. 
 
 
2.6  Pengakuan Pendapatan dan Beban Menurut PSAK NO. 34 
Standar akuntansi keuangan secara khusus mengatur tentang pengakuan 
pendapatan dan biaya kontrak dengan menerbitkan sebuah pernyataan PSAK No. 34 
tentang akuntansi kontrak kontruksi. Dalam PSAK No. 34 (2010, par. 22) pengakuan 
pendapatan dan biaya kontrak yaitu jika hasil kontrak kontruksi dapat diestimasi secara 
andal, maka pendapatan kontrak yang berhubungan dengan kontrak diakui masing-masing 
sebagai pendapatan dan beban dengan memperhatikan tahap penyelesaian aktivitas kontrak 
pada tanggal akhir periode pelaporan, taksiran rugi pada kontrak kontruksi segera diakui 
sebagai beban. 
 
2.7  Pengertian Laporan Laba Rugi 
Menurut Sofyan (2003, h. 223) “Laporan laba rugi adalah penjelasan lengkap dan 
lebih rinci tentang penghitungan laba rugi. Laporan laba rugi melaporkan seluruh hasil dan 
biaya untuk mendapatkan hasil, dan laba rugi perusahaan selama suatu periode tertentu. 
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3.METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
jenis penelitian yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Yaitu suatu penelitian yang bersifat menjelaskan untuk mengetahui pengakuan 
pendapatan dan beban dalam penyajian laporan laba rugi PT.  Karya Jaya Dedy Mulia. 
 
3.2  Objek / Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. Karya Jaya Dedy Mulia di 
Jalan Letnan Munandar No. 673 Prabumulih (SUM-SEL). Sedangkan objek penelitian 
yang diambil adalah pengakuan pendapatan dan beban kontruksi yang digunakan oleh PT. 
Karya Jaya Dedy Mulia. 
 
3.3  Pemilihan Informan Kunci 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah Dedy, S.Kom selaku 
direktur PT. Karya Jaya Dedy Mulia. 
 
3.4  Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 
Data primer, dalam hal ini peneliti melakukan interview langsung serta melakukan 
observasi. Data sekunder, dalam hal ini peneliti melakukan pengambilan data dokumentasi 
arsip perusahaan seperti, neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, serta kontrak 
kontruksi. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung dengan pihak perusahaan terkait 
dengan pengumpulan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dokumentasi berupa 
pengumpulan data-data laporan keuangan yang berkaitan dengan penelitian seperti laporan 
laba-rugi, neraca dan laporan arus kas. 
 
3.6  Teknis Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Analisis 
kualitatif yaitu dengan cara menjelaskan atau menguraikan dengan menggunakan teori-
teori yang terkait dengan objek penelitian. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
PT. Karya Jaya Dedy Mulia dalam mengakui pendapatannya masih belum sesuai 
dengan PSAK No. 34. Pada  PT. Karya Jaya Dedy Mulia Prabumulih perusahaan kebanyakan 
menerima kontrak jangka pendek yang pelaksanaanya tidak lebih dari satu tahun tetapi ada juga 
kontrak jangka panjang. Dalam penelitian ini,peneliti mengambil ruang lingkup penelitian dari 
data PT. Karya Jaya Dedy Mulia dari tahun 2012-2013. Setelah peneliti menganalisis data yang 
disajikan oleh perusahaan maka terlihat bahwa masalah pengakuan pendapatan dan beban dalam 
kegiatan perusahaan berpengaruh terhadap kepentingan intern perusahaan dalam membuat 
perencanaan pada perusahaan dimasa yang akan datang. 
Adapun metode pengakuan pendapatan yang digunakan oleh PT. Karya Jaya Dedy 
Mulia Prabumulih pada kontrak jangka panjang adalah metode kontrak selesai,dimana 
pendapatan diakui pada saat pembayaran  diterima pada saat termin. Pada saat penerimaan 
pembayaran,perusahaan mencatat dalam buku kas dan mendebit akun kas/bank dan 
mengkreditkan akun pendapatan. Perusahaan baru mengakui pendapatan pada saat diterimanya 
pembayaran uang dari pemberi kerja. 
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Apabila dianalisis, pengakuan pendapatan pada perusahaan,permasalahannya adalah 
tidak diakui adanya pendapatan yang sebenarnya yang telah menjadi hak perusahaan. Dalam hal 
ini perusahaan tidak melakukan penyesuaian akhir periode untuk mengakui pendapatan yang 
sesuai atas transaksi pendapatan. 
Adanya penundaan pengakuan pendapatan sampai pembayaran dilakukan oleh pihak 
pemberi kerja mengakibatkan tenggang waktu dalam merealisasikan pengakuan pendapatan 
oleh perusahaan, sehingga akan terjadi pencatatan pendapatan yang tidak sesuai dengan periode 
terjadi transaksi dan ini akan berpengaruh terhadap laporan keuangan yang disajikan perusahaan 
khususnya pada laporan laba rugi yang dapat berpotensi memberikan kesalahan dalam 
pengambilan keputusan oleh pihak manajemen perusahaan. 
Oleh karena itu diperlukan pisah batas secara tepat dan konsisten pada awal dan akhir 
periode akuntansi,sehingga perhitungan laba/rugi perusahaan dapat mengambarkan hasil usaha 
perusahaan secara wajar dan yang sebenarnya pada periode akuntansi tersebut. Berikut disajikan 
tabel pengakuan pendapatan kontrak tahun 2012-2013 untuk mempermudah menganalisis 
permasalahan yang terjadi diperusahaan PT. Karya Jaya Dedy Mulia. 
 
Tabel 4.5 
Pengakuan Pendapatan Kontrak Perusahaan Tahun 2012/2013 
 
Tahun Bulan %Fisik 
kontrak 
Metode persentase 
penyelesaian 
Metode kontrak 
selesai 
2012 Juni 5% Rp.78.566.490,- Rp.314.265.960,- 
 Juli 15% Rp.157.132.980,-  
 Agustus 30% Rp.235.699.470,-  
 September 40% Rp.157.132.980,-  
 Oktober 60% Rp.314.265.960,-  
 November 70% Rp.157.132.980,-  
 Desember 80% Rp.157.132.980,- Rp.785.664.900,- 
2013 Januari 85% Rp.78.566.490,-  
 Februari 90% Rp.78.566.490,-  
 Maret 100% Rp.157.132.980,- Rp.471.398.900,- 
 
Sumber: Penulis,2014 
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 Berdasarkan analisis penulis maka didapatkan perbedaan hasil antara metode pengakuan 
pendapatan menurut perusahaan dengan memakai metode kontrak selesai dengan metode 
persentase penyelesaian sesuai anjuran PSAK No. 34.     
 
Tabel 1 
Perbandingan Total Pendapatan PT. Karya Jaya Dedy Mulia 
 
Keterangan 
Pendapatan 
PT.Karya Jaya 
Dedy Mulia 
Standar Akuntansi 
Keuangan 
(Persentase 
Penyelesaian) 
Tahun 2012 Rp 1.099.930.860 
 
Rp 1.257.063.980 
 
Tahun 2013 Rp    471.398.940 Rp    314.265.960 
 
Sumber : Penulis,2014 
 
 
PT. Karya Jaya Dedy Mulia mengakui pendapatan yang terlalu kecil pada tahun 2012 
yaitu sebesar Rp 1.099.930.860,- dibandingkan pendapatan yang seharusnya diakui pada tahun 
2012 menurut Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 34) dengan metode persentase penyelesaian 
yaitu senilai Rp 1.257.063.980,-. Sebaliknya pada tahun 2013 PT. Karya Jaya Dedy Mulia 
mengakui pendapatan terlalu besar yaitu senilai Rp 471.398.940,- sedangkan yang seharusnya 
diakui menurut Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 34) dengan metode persentase 
penyelesaian yaitu senilai Rp 314.265.960,-.  
Diketahui bahwa secara keseluruhan selisih laba yang dihasilkan oleh perusahaan pada 
tahun 2012 dengan menggunakan metode kontrak selesai dan metode persentase penyelesaian 
adalah sebesar Rp 157.133.120 sedangkan pada tahun 2013 keseluruhan selisih laba dengan 
menggunakan metode kontrak selesai dan metode persentase penyelesaian adalah sebesar Rp 
157.132.980. Perbedaan hasil laporan laba rugi ini tentu berpengaruh terhadap langkah-langkah 
yang akan diambil oleh manajemen perusahaan kedepannya guna memajukan perusahaan.  
Sedangkan untuk pengakuan beban PT. Karya Jaya Dedy Mulia menggunakan metode 
accrual basis dalam pengakuan beban perusahaannya. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan dimana pencatatan beban dilakukan pada periode dimana biaya itu dilakukan agar 
tiap periode bisa melaporkan biaya atau beban yang sebenarnya. Berikut adalah Biaya-biaya 
yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam memperoleh pendapatan yang disajikan dalam laporan 
laba rugi perusahaan untuk tahun yang berakhir pada tahun 2012 dan 2013 yaitu sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
8 
a. Biaya Pelaksanaan Proyek 
Tabel 4.7 
Biaya Pelaksanaan 
 
Keterangan Tahun 2012 Tahun 2013 
Bahan baku/Material Rp 588.100.000 Rp 118.620.000. 
Upah Tenaga Kerja Rp 135.000.000 Rp   30.600.000 
Peralatan Rp   15.500.000 Rp     7.000.000 
Penyusutan Mesin Rp   35.000.000 Rp   16.200.000 
Total Rp 773.600.000 Rp 172.420.000 
 
Sumber : PT. Karya Jaya Dedy Mulia  
 
b. Biaya Administrasi dan Umum 
Tabel 4.8 
 Biaya Administrasi dan Umum 
 
Keterangan Tahun 2012 Tahun 2013 
Beban Gaji  Rp.70.000.000 Rp.30.000.000 
Beban Utilitas Rp  .4.500.000 Rp.  3.600.000 
BebanPerlengkapan 
Kantor 
Rp.  7.180.000 Rp.  3.840.000 
Beban Transportasi Rp.  3.000.000 Rp.  2.120.000 
Total Rp.84.680.000 Rp.39.560.000 
 
Sumber : PT. Karya Jaya Dedy Mulia 
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4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa kesimpulan antara lain: 
1. PT. Karya Jaya Dedy Mulia dalam mengakui pendapatan perusahaan menerapkan metode 
kontrak selesai termasuk juga untuk proyek jangka panjang hal ini belum sesuai dengan 
pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 34 tentang kontrak kontruksi. Sehingga 
permasalahan yang muncul pada pengakuan pendapatan adalah tidak diakui adanya 
pendapatan yang sebenarnya yang telah menjadi hak perusahaan. PT. Karya Jaya Dedy 
Mulia mengakui pendapatan yang terlalu kecil pada tahun 2012 yaitu sebesar Rp 
1.099.930.860,- dibandingkan pendapatan yang seharusnya diakui pada tahun 2012 menurut 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 34) dengan metode persentase penyelesaian yaitu 
senilai Rp 1.257.063.980,-. Sebaliknya pada tahun 2013 PT. Karya Jaya Dedy Mulia 
mengakui pendapatan terlalu besar yaitu senilai Rp 471.398.940,- sedangkan yang 
seharusnya diakui menurut Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 34) dengan metode 
persentase penyelesaian yaitu senilai Rp 314.265.960,-. Perbedaan hasil laporan laba rugi ini 
tentu berpengaruh terhadap langkah-langkah yang akan diambil oleh manajemen perusahaan 
kedepannya guna memajukan perusahaan. 
2. PT. Karya Jaya Dedy Mulia menggunakan metode accrual basis dalam pengakuan beban 
perusahaannya. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan dimana pencatatan beban 
dilakukan pada periode dimana biaya itu dilakukan agar tiap periode bisa melaporkan biaya 
atau beban yang sebenarnya. 
 
 
5. SARAN 
 
Setelah menganalisis pengakuan pendapatan dan beban pada PT. Karya Jaya Dedy 
Mulia Prabumulih, maka penulis mencoba memberikan saran yang diharapkan bisa menjadi 
masukan saran yang berguna serta menjadi bahan pertimbangan guna kemajuan perusahaan, 
yaitu sebagai berikut : 
1. PT. Karya Jaya Dedy Mulia sebaiknya menerapkan metode persentase penyelesaian untuk 
pengakuan pendapatan perusahaan sesuai dengan anjuran PSAK 34 untuk kontrak jangka 
panjang agar pendapatan yang telah menjadi hak perusahaan dapat diakui sehingga laporan 
hasil laba rugi yang dihasilkan lebih wajar dan sesuai . 
2. Dalam pengakuan beban PT. Karya Jaya Dedy Mulia sebaiknya tetap menggunakan metode 
dasar akrual (accrual basis) karena metode ini dianggap telah sesuai dengan anjuran PSAK 
34 tentang kontrak kontruksi. 
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